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Abstrak: Dalam olahraga prestasi, banyak faktor yang berpengaruh terhadap 

hasil pertandingan. Dimensi mental toughness merupakan aspek yang diyakini 

memberikan andil besar dalam capaian prestasi di lapangan. Namun sayangnya, 

aspek mental atlet remaja di Papua belum banyak diungkap bagaimana 

kondisinya. Atas hal tersebut, tujuan pengabdian ini adalah untuk membantu 

pemerintah daerah Provinsi Papua, terutama Dinas Olahraga dan Pemuda, dalam 

menyediakan informasi kondisi mental toughness atlet remaja di PPLP/D Papua. 

Kegiatan dilakukan terdiri dari tiga tahap, yaitupersiapan, pelaksanaan, dan 

pelaporan. Hasil pengabdian menemukan dimensi confidence tampak lebih besar 

dibanding dimensi lainnya, sedangkan dimensi commitment menjadi dimensi 

dengan nilai tertendah.  Untuk dimensi lainnya seperti positive cognition, 

constancy, dan control relatif berada di tengah. Secara umum, pola ketangguhan 

mental atlet remaja Papua tampak kurang proposional. Itu sebabnya, pembinaan 

atau pelatihan mental perlu diberikan agar kualitas mental atlet menjadi lebih 

baik. 

 

Kata kunci: Mental toughness; young athletes; PPLP/D Papua; competitive 

 

Abstract: In competitive sports, various factors influence the outcome of the 

game. It is believed that the mental toughness dimension is an aspect that 

contributes greatly to sports achievement in practice. However, unfortunately the 

condition of mental aspects of teenage athletes in Papua is limited explored. 

Therefore, the purpose of this community service was to provide assistance for 

the local government of Papua Province, especially the Sports and Youth 

Division, in providing information on the mental toughness conditions of 

adolescent athletes at PPLP/D Papua. The activity was carried out in three stages, 

namely preparation, implementation, and reporting. The results of the service 

found that the confidence dimension appeared to be greater than the other 

dimensions, while the commitment dimension was the dimension with the lowest 

value.  For other dimensions such as positive cognition, constancy, and control 

were relatively in the middle. In general, the pattern of mental toughness of 

Papuan youth athletes appears disproportionate. Thus, mental coaching or 

training should provide to improve the mental quality of athletes. 

Key words: Mental toughness; young athletes; PPLP/D Papua; competitive 

sports 
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PENDAHULUAN 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan 

secara eksplisit ditegaskan bahwa olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan 

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan. Tersirat dalam batasan tersebut bahwa olahraga prestasi merupakan suatu sistem yang 

terdiri dari berbagai komponen. Salah satu komponen untuk mewujudkan prestasi itu adalah dukungan 

ilmu keolahragaan. Haag (1994) menyatakan bahwa ilmu keolahragaan itu sendiri tersusun dari tujuh 

bidang teori dasar, yaitu Kesehatan Olahraga, Biomekanika Olahraga, Psikologi Olahraga, Pedagogi 

Olahraga, Sosiologi Olahraga, Sejarah Olahraga, dan Filsafat Olahraga. Psikologi Olahraga 

merupakan satu dari tujuh bidang teori yang menjadi batang tubuh (body of knowledge) ilmu 

keolahragaan. 

Pate et al., (1993) lebih khusus menegaskan bahwa sampai saat ini ada tiga ilmu dasar yang 

telah berkembang menjadi sub disiplin ilmu yang mendukung praktik kepelatihan olahragawan yang 

sempurna, yaitu Biomekanika, Psikologi Latihan, dan Psikologi Olahraga. Di lingkungan Komite 

Olimpiade Amerika, pembinaan olahraga prestasi telah menerapkan seperangkat ilmu dan salah 

satunya adalah Psikologi Olahraga (Lutan, 1997). Harsono menyebutkan dari beberapa ilmu tersebut, 

Psikologi Olahraga, khususnya yang menyangkut proses-proses mental emosional atlet, menjadi 

kontributor yang semakin menentukan dalam pembinaan serta peningkatan prestasi atlet (Singgih et 

al., 1996). Hal senada dikatakan ahli lain, Junge (2000) menegaskan bahwa ”However, successful 

performance in sports does not only require the athlete to be healthy and physically fit but also 

mentally prepared to play.”  

Dalam konteks olahraga di Papua, sebagaimana yang diungkapkan oleh Menteri Koordinator 

Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK), Muhadjir Effendy, bahwa Presiden 

Joko Widodo telah merestui Provinsi Papua sebagai Provinsi Olahraga (Guntoro et al., 2022). 

Berdirinya venues olahraga yang berstandar nasional hingga internasional seakan memperkuat status 

sebagai Provinsi Olahraga. Namun sisi lain, data menunjukkan terjadi tren penurunan prestasi pada 

atlet remaja yang tergabung di PPLP/D Papua (Guntoro et al., 2020). Hal ini tentu sangat ironis di 

tengah semangat untuk mengembangkan dan membangun olahraga Papua agar lebih maju.  

Dalam Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga (Permenpora) nomor 21 tahun 2017 tentang 

Pembinaan dan pengembangan cabang olahraga unggulan daerah tertulis jelas pada pasal 16 ayat 1 

bahwa: Dalam Pembinaan dan pengembangan OPUD melalui Pelatihan dapat berbentuk: a. perluasan 

kegiatan OPUD pada berbagai perkumpulan; b. sentra pembinaan dan pengembangan OPUD; dan c. 

sentra pelatihan terpusat OPUD. Kemudian pada ayat 2 dinyatakan: Pembinaan dan pengembangan 

OPUD melalui Pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dan huruf c dapat 

dikoordinasikan oleh perkumpulan, Induk Organisasi Cabang Olahraga dan/atau Pemerintah Daerah. 

Kami melihat, PPLP/D adalah bagian dari sentra pembinaan dan pengembangan OPUD.  

Seperti diketahui bahwa pola pembinaan dan pelatihan pada atlet PPLP/D berusaha mengintegrasikan 

antara pembelajaran akademik dan pelatihan olahraga. Dengan tuntutan yang demikian tinggi, 

dibutuhkan siswa dengan kualitas kepribadian dan mental yang optimal untuk dapat mencapai 

kesuksesan sebagaimana yang diharapkan. Namun sayangnya, belum banyak data terkait dengan 

bagaimana kualitas mental toughness atlet PPLP/D Papua. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 

akan dilakukan dengan tujuan untuk membantu pemerintah daerah Provinsi Papua, terutama Dinas 

Olahraga dan Pemuda, dalam menyediakan informasi terkait mental toughness atlet remaja yang 

dibina dalam wadah PPLP/D Papua. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

palaporan. Hal ini sesuai dengan pola kegiatan PkM pada umumnya (Sutoro et al., 2022; Putra, 

2022a). Berikut akan dijelaskan setiap tahapan yang dilakukan: 

Persiapan 

- Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan Dinas terkait untuk pelaksanaan kegiatan 

yang dimaskud; 

- Memberikan pembekalan pada mahasiswa olahraga tingkat akhir untuk membantu dalam 

proses kegiatan; 

- Menyiapkan bahan atau instrumen dalam monitoring mental toughness atlet. Dalam 

kegiatan PkM tersebut, kami menggunakan instrumen tes ketangguhan mental yang 

memiliki enam dimensi atau trait (sifat) seperti: confidence, constansy, control, positive 

cognition, commitment, dan challenge. Keenam dimensi ini merupakan indikator kualitas 

mental atlet yang diduga akan berpengaruh dalam perjalanan hidup atlet mengeluti 

olahraga kompetitif.  

Pelaksanaan 

- Tim Pengabdian bertandang ke asrama tempat atlet tinggal; 

- Penanggung jawab di asrama atlet memberikan arahan terkait kegiatan yang dilakukan’ 

- Tim Pengabdian melakukan tes mental toughness pada atlet yang dibina oleh pemerintah 

Provinsi Papua; 

- Melakukan pengawasan pengisian tes yang dilakukan atlet; 

- Mengumpulkan hasil pengisian tes ketangguhan mental atlet. 

Pelaporan 

- Tim menganalisis hasil tes yang dilakukan dengan melibatkan mahasiswa olahraga untuk 

membantu menginput data hasil tes. Analisis data PkM dilakukan dengan menggunakan 

analisis deskriptif (Putra, 2021); 

- Membuat laporan hasil tes yang telah dilakukan; 

- Menyerahkan laporan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PkM telah berhasil dilakukan dan dokumentasi PkM tersaji pada gambar 1. Terdapat 

sembilan puluh tujuh atlet yang mengikuti jalanya kegiatan tersebut. Usia rata-rata atlet adalah 15.22 

tahun dengan standar deviasi 1,34. Sebanyak 25 atlet masuk dalam kategori olahraga beregu 

sedangkan 72 atlet dalam olahraga individual. Berdasarkan gender, atlet perempuan berjumlah 36 

orang sedangkan atlet laki-laki 61 orang. Para atlet tersebut berstatus sebagai pelajar di tingkat SMP 

(n=41) dan SMA (n=56). 

 

     
 

       
  

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan PkM. (a) pemberian informasi awal pada atlet, (b) penjelasan pada atlet laki-

laki, (c) penjelasan pada atlet perempuan, (d) monitoring pengisian. 

a b 

c d 
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Hasil monitoring tes ketangguhan mental yang dilakukan, secara deskriptif, tersaji pada tabel 

1. Dari hasil tersebut tampak bagaimana nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan 

maksimum setiap dimensi yang diukur. Dimensi confidence tampak lebih besar dibanding dimensi 

lainnya, sedangkan dimensi commitment menjadi dimensi dengan nilai tertendah.  Untuk dimensi 

lainnya, positive cognition, constancy, dan control relatif berada di tengah. 

 

Tabel 1 Hasil deskriptif tes mental 

 
 Confidence Constancy Control Positive cognition Commitment 

Mean 16.03 11.53 13.49 15.75 8.73 

Standar Deviasi 2.70 2.10 1.89 2.72 1.88 

Minimum 9 7 8 8 4 

Maximum 23 16 16 20 14 

 

Selain itu, bila hasil monitoring disajikan dalam grafik maka tampak seperti gambar 2. 

Berdasarkan tes yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa karakter mental atlet, secara umum, 

belum membentuk pola yang proposional. Dimensi komitmen tampak masih jauh dari nilai 

proposional dibanding dengan dimensi lainnya. Untuk dimensi tantangan dan keteguhan menunjukkan 

relatif belum tinggi dibanding dengan skor dimensi lainnya. Oleh karena itu, aspek atau dimensi-

dimensi tersebut perlu mendapat perhatian agar dalam diri atlet terbangun mental yang tangguh.  

 

 
 

Gambar 2  Hasil Tes Mental 
 

Komitmen merupakan dimensi penting yang perlu ada dalam diri atlet. Dalam diri atlet harus 

terbangun komitmen yang kuat sebagai seorang atlet sehingga mental yang tangguh akan terbentuk. 

Tantangan merupakan kondisi yang tidak bisa dihindari dalam olahraga kompetitif, sedangkan 

kepercayaan diri dan keteguhan merupakan modal berharga dalam membangun mental juara atlet.  

Keteguhan erat kaitanya dengan tekad yang kuat dan kesanggupan untuk memenuhi tuntutan latihan 

sebagai seorang atlet. Oleh karena itu, dimensi ini perlu ditingkatkan agar bangunan mental atlet 

menjadi lebih baik. Oleh karena itu, ketiga dimensi tersebut perlu ditingkatkan kualitasnya agar mental 

atlet terbangun lebih baik. Untuk dimensi berpikir positif dan kontrol diri relatif berada pada kondisi 

tengah dalam konstruk ketangguhan mental atlet tersebut.  

Dalam pandangan disiplin ilmu psikologi olahraga, faktor yang berkontibusi dalam 

menentukan hasil pertandingan atau prestasi atlet di lapangan adalah mental atlet (Gould et al., 2002). 

Hal ini selaras dengan pandangan para pelatih pada umumnya yang mengakui bahwa aspek mental 

memberikan pengaruh terhadap kesuksesan atlet (Freitas et al., 2013), namun sisi lain, mereka tidak 

mempersiapkan program latihan mental secara khusus dan cenderung fokus pada aspek fisik serta 
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teknik (Nasution, 2009; Sutoro et al., 2020). Hasil penelitian menemukan bahwa penyebab hal tersebut 

adalah karena kurangnya pengetahuan pelatih tentang program pelatihan mental atlet yang terstruktur 

dan terintegrasi (Weinberg & Gould, 2015). Itu sebabnya program latihan mental tidak diberikan pada 

atletnya. Fakta yang terjadi dalam pembinaan olahraga nasional ini berbeda dengan pembinaan dan 

pelatihan di luar negeri yang sudah mengintegrasikan antara latihan fisik, teknik, taktik, dan mental 

dalam periodisasi latihan (Bompa & Buzzichelli, 2019; Lesyk, 1998; Gould et al., 2002). 

Atas pentingnya aspek mental pada atlet, para ahli dalam bidang psikologi olahraga berusaha 

menciptakan program latihan mental yang ditujukan untuk memberikan latihan psikologis pada atlet 

agar kualitas mental atlet meningkat (Putra, Sutoro, et al., 2023) dan salah satu program latihan mental 

terbaru yang ada di dunia adalah Mental Toughness Training Circle (MTTC)(Sutoro et al., 

2023)(Putra, Sinaga, et al., 2023). Meskipun aspek mental sudah dimonitoring dalam PkM tersebut, 

namun kami melihat dimensi psikis lainnya seperti kecemasan (Putra, 2022b), kebahagiaan (Wandik et 

al., 2021), dan aspek psikis lainnya perlu mendapat perhatian dalam monitoring yang akan datang. Di 

samping itu, pengetahuan terkait asupan makan dan minum (Sinaga et al., 2022) juga kami nilai perlu 

dilakuan edukasi pada atlet agar mereka makan dan minum yang baik dan mununjang status mereka 

sebagai atlet. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah dilakukan kegiatan PkM ini maka dapat ditarik simpulan sebagai beirkut: Dimensi 

confidence tampak lebih besar dibanding dimensi lainnya, sedangkan dimensi commitment menjadi 

dimensi dengan nilai tertendah.  Untuk dimensi lainnya, positive cognition, constancy, dan control 

relatif berada di tengah. Secara umum, pola ketangguhan mental atlet remaja Papua tampak kurang 

proposional. Dari hasil tersebut maka dapat diberikan saran sebagai berikut: pertama, monitoring 

ketangguhan mental atlet, hendaknya dilakukan secara periodek, misal, setiap tiga bulan atau enam 

bulan sekali. Hal ini urgen dilakukan agar dapat diketahui bagaimana perkembangan ketangguhan 

mental atlet remaja Papua. Kedua, data monitoring ketangguhan mental hendaknya ditindaklanjuti 

dengan memberikan pelatihan dan pembinaan pada aspek mental, misal, dengan memberikan 

pelatihan mental pada atlet. Dengan memberikan pelatihan mental pada atlet maka semoga kualitas 

mental atlet menjadi lebih baik. 
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